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BEBERAPA HAMBATAN PELAKGANAAN PROSES BELAJAR MENGAJ AR
DALAM PRAKTEK INSTRUMEN
PADA PENDIDIKAN SENI MUSIK IKIP YOGYAKARTA

1. PENDAHULUAN

Kalau kita membicarakan masalah pendidikan maka ti-
dak akan lepas dengan adanya suatu proses bimbingan yang
di dalamnya ada unsur-unsur yang penting dan saling ber-
kaitan, Karena pada dasarnya pendidikan tidak hanya ber-
tujuan untuk pehingkatan ilmu pengetahuan saja, tetapil
mempunyai arti yang lebih luas lagi.,

D, Marimba, seorang penulisa filsafat pendidikan
Islam, menjelaskan pengertian pendidikan sebagai bherikut:
" Pendidikan adalah bimbing&an atau pimpinan secara sadar

oleh sipendidik terhadap perkembangan jasmani dan roha-

ni siterdidik menuju terbentuknya kepribadian yang uta~
ma ".

Jadl sesuail dengan pengertian di atas, dalam pendidikanm

terdapat unsur-unsur yang saling berkaitan,. yaitu:

1. Usaha (kegiatan), usaha itu bersifat bimbingan (pimpi-
nan atau pertolongan) dan dilakukan secara sadar.

2. Ada pendidik atau pembimbing atau penolong.

3. Ada yang dididik atau siyerdidik.,.

4, Bimbingan itu mempunyai dasar dan tujuan.

5« Dalam usaha itu tentunya ada alat-alat yang diperguna-

kan,

6. Bimblngan tadi berlangsung pada suatu tempat atau ling-
kungan atau lembaga pendidikan tertentu.

1. Karena bimbingan itu merupakan proses, maka proses ini

berlangsung dalam jangka waktu tertentu.



Y, Ada bahan yang disampaikan dalam bimbingan,
9, Di dalam bimbingan tadi menggunakan metoda.
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adalah salah satu lembaga yang mendidik calon guru di bi-
dang seni musik tingkat menengah. Pada lembaga inl seorang

mahaslswa tidak hanya dibekali kemampuan di bidang teori -

teori musik saja, melainkan lebih jauh lagi mahasiswa Ju-

ga harus menguasal beberapa praktek instrumen musik, se-

hingga setelah lulus mahasiswa mempunyai bekal yang cukup

dalam penguasaan instrumen penunjang kegiatan mengajar.,
Di dalam makalah ini akan ditekankan pada masalah

yang menyangkut kegiatan praktek instrumen musik. Tentu-

nya untuk pelaksanaan kegiatan ini diperlukan faktor-fak-

tor yang saling menunjJang antara satu dengan yang iain,

yaitu :

1. Tersedianya instrumen musik yang digunakan sebagal sa-

rana pelaksanaan bimbingan.

2. Mahasiswa yang mempelajarl praktek instrumen.

3. Tenaga pengajar yang menguasal praktek instrumen musik.

i o Metode yang digunakan dalam pengajaran praktek instru-

men tersebut.

Ii. PERMASALAHAN
A;Latar Belakang Masalah.

Di dalam proses belajar mengajar pada praktek ihs-
trumen musik seringkali ada hambatan-hambatan vang ditim-
bulkan, baik itu yang ditimbulkan oleh mahasiswa sendiri,

maupun oleh tenaga pengajar serta hal-hal yang berkaitan



dengan masalah tersebut. Sehingga ada sebagian dari tu juan

pengajaran yang dirasa kurang mencapal pada sasarannya.

Dari masalah-masalah tersebut tentunya banyak faktor yang

saling berkaitan, sehingga hal ini sangat menarik untuk

dibahas,

B, Rﬁmusan Masalah.

Melihat permasalahan di atas maka hal itu dapat di-
rumuskan dengan mencari hambatan-hambatan apa yang ditim-
bulkan dalam kegiatan belajar mengajar pada praktek ing-

trumen, serta bagaimana cara menanggulangi hambatan terse-

bat?

III. PEMBAHASAN
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TA adalah program studi yang bertujuan untuk mencetak te-

naga-tenaga kependidikan di bidang musik.

Pada program studi ini dihsrapkan para mahasiswa
mengetahui seluk beluk mengenai instrumen musik yang nan-
tinya akan digunakan sebagal bekal dan sarana mengajar se-
telah terjun ke masyarakat. Di sini pafa mahasiswg diberi
kesempatan untuk berlatih memainkan instrumen di bawah
bimbingan tenaga-tenaéa pengajar yang mempunyai spesiali-
sasl instrumen musik tertentu. Dengan harapan para maha-
siswa dapat memainkan instrumen dengan baik.

Faktor-faktor yang menunjang keberhasilan penguasa-~
an instfumen ditentukan oleh berbagai pihak yang terlibat
dalam upaya berhasilnya kegiatan belajar mengajar pada

Praktek instrumen musik. Demikian Juga hambatan-hambatan



yang timbul untuk mencapai keberhasilan penguasaan instru-

men ditentukan juga oleh beberapa faktor. Hambatan-hambat-~

an yang sering ditemui antara lain bersumber pada:

1. Terbatasnya jumlah instrumen musik pada program studi
pendidikan seni musik.,

2. Kurangnya minat mahasiswa terhadap praktek instrumen
musik yang wajib tempuh.

5. Terbatasnya jumlah tenaga pengajar tetap yang mengajar
mata kullah praktek instrumen,

L. Metode yang digunakan untuk penyaﬁpaian materi kadang
materi kadang kurang tepat.

Untuk ltebih Jjelasnya berikut ini penulis akan mem-
berikan sedikit uralan mengenai faktor-faktor tersebut di
atas.

l. Terbatasnya jumlah instrumen musik pada program studi
pendidikan seni musik.

Seperti kita ketahui bersama bahwa jumlah instru-
men musik yang dimiliki oleh program studi pendidikan se-
ni musik sangat terbatas. Hal ini dapat diketahui bahwa
jumlah mahasiswa lebih banyak sehingga tidak mencukupi.,
Padahal penguasaaﬁ praktek instrumen bagi mahasiswa sa-
ngat diperlukan. Macam-macam instrumen yang harus ditem-
Puh oleh mahasiswa antara lain

a2« lnstrumen tiup
-Tiup kayu, meliputi: Clarinet, gboe, flute, recor-
der.
-Tiup logam, meliputi: Trompet, trombone.
b. Instrumen gesek, meliputi: Violin, viola, cello,

doble bass.



C. Instrumen perkusi, meliputi; Timpani, drum, glocken-
spiel, castagnet, tria-
ngel, conga, cabassa.

d. Instrumen klavir, meliputi: Piano,

€., Instrumen petik, meliputi: Gitar,

Untuk mengatasl permasalahan tersebut, ada tiga al-
ternatif yang perlu dipertimbangkan, yaitu:

3. Dengan mewajibkan calon mahasiswa baru untuk memi="
likl instrumen sendiri, paling tidak memiliki ins-
trumen gitar dan recorder. Alasannya kedua instrumen
tersebut akan lebih berfungsi jika mahasiswa telah
selesal dalam studinya dan siap terjun di masyarakat.

b, Pemberian batas waktu peminjaman alat bagi mahasiswa
yang memerlukan, sehingga sistem pemerataan akan bern-
Jalan dengan baik.

C. Dengan jalan program studi menambah jumlah instru-
men yang sudah ada,

2. Kurangnya minat mahasiswa terhadap instrumen musik yang

wajib tempuh.

Tidak sedikit mahasiswa yang mengambil mata kuliah

praktek instrumen mempunyal minat yang kurgng begitu be=
sar., Sehlingga hal tersebut akan mempengaruhi prestasi ma-
hasliswa yang meliputi:

.aa Menurunnya nilai dari hasil belajar.

b. Menurunnya semangat belajar mahasiswa.

Dari permasalahan di atas periu diupayakan bagi tenaga pe-
ngajar untuk memperkuat motivasi belajar kepada mahasiswa

yang meliputli mata kuliah praktek instrumen.



Drs. Rochman Natawidjaya berpendapat, bahwa untuk

memperkuat motivasi belajar ditempuh dengan usaha sebagai

berikut:

a e

h.

Memperpadukan motip-motip kuat yang sudah ada.

Mdtip vyang kuat yang adg pada diri anak disatupadukan
sehingga semakin mendorong individu untuk berbuat le-
bih baik.,

Memper jelas tujuan yang hendak dicapai.

Dosen memberikan tujuan yang jelas kepada mahasiswa me-

ngenal kegumnaan praktek instrumen tersebut.

Merumuskan tujuan sementara.

Sangatlah baik apabila tujuan rimusan itu dipenggal-
penggal sehingga penguasaan praktek instrumen dapat di-
capal tidak terlalu lama.

Merangsang pencapaian kegiatan.

Memberikan bahan yang menarik dan mudah dikuasai.
Membuat situasi persaingan.

Hendaknya dosen mampu membuat situasi yang baik sehing-
Qa terjadi persaingan yang sehat.

Persaingan dengan diri sendiri.

Dengan memberikan tugas yang berbeda diharapkén mahasis-
ﬁa dapat mempergunakan upaya yang digunakan pada waktu
berlatih untuk mencapal hasil yang bailk.

Memberi tahu hésil-yang dicapalil.

Dengan memberikan komentar kepada mahasiswa tentang ha-
sil latihan yang telah dicapai, akan menumbuhkan moti-
vasl yang lebih besar untuk memperbaiki kekurangannya.

Memberi contoh yané positif.



e

Dalam hal ini dosen memberikan contoh dalam memainkana-
lat musik dengan baik, agar dapat dicontoh oleh mahasis-

wa sehingga menimbulkan kegéirahan untuk berlatih lebih
baik.

5« Terbatasnya tenaga pengajar tetap yang mengajar praktek
instrumen.

Seiama ini program studi pendidikan seni musik ma-
slh kekurangan tenaga pengajar tetap, dan selama ini un-
tuk mata kuliah praktek instrumen masih memerlukan tenaga
dari luar., Untuk mengatasi hal ini kiranya perlu diperba-
nyak lagi tenaga pengajar tetap, sehingga setiap waktu ke-
majuan mahasiswa dapat dipantau dengan baik.
ks Metode yang digunakan dalam penyampaian materi kadang

kurang tepat.

Penggunaan metode dalam kegiatan praktek instrumen
perlu dibuat bervariasi, sehingga mahasiswa mudah meneri-
ma materi yang disajikan. Dalam kegidtan ini metode yang

digunakan adalah metode ceramah dan demonstrasi.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Dengan uraian tersebut di atas maka hambatan-hambat-
an yang sering ditemul pada kegiatan belajar mengajar da-
Jam praktek instrumen adalah:
le..Terbatasnya Jumlah instrumen musik pada program studi
pendidikan-seni musik.
2e Kurangnya minat mahasiswa terhadap praktek instrumen

yang wajib tempuh.



3. Terbatasnya jumlah pengajar tetap praktek instrumen.

L Kurang tepatnya metode pengajaran yang digunakan.

Cara menanggulangl hambatan-hambatan tersebut ada-
lah sebagai berikut:

1., Mewajibkan calon mahasiswa untuk memiliki instrumen sen-
diri, pemberian batas pinjaman instrumen dan dengan me-
nambah jumlah instrumen yang ada.

2. Memberikan motivasi kepada mahasiswa serta memberikan
pen jelasan mengenai tujuan pengajaran praktek instru -
men.

9« Menambah jhmlah tenaga pengajar tetap pada mata kuliah
praktek instrumen,

Ly ‘Mémperbaiki serta meningkatkan metode mengajar yang

digunakan.

B. Saran

Alangkah baiknya, program studi pendidikan seni mu-
sik: selalu memantau terhadap berlangsungnya kegiatan bela-
Jar mengajar pada mata kuliah praktek instrumen, sehingga
kekurangan-kekurangan dapat segera diatasi dengan semaksi-

mal mungkin.
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